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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Light Rail Transit (LRT) merupakan salah satu moda transportasi massal 

berbasis rel yang dikembangkan untuk meningkatkan mobilitas masyarakat di wilayah 

perkotaan. Di Jakarta, pembangunan LRT menjadi bagian dari upaya pemerintah 

dalam menyediakan sistem transportasi yang terintegrasi, aman, nyaman, dan efisien 

guna mendukung aktivitas masyarakat serta mengurangi kepadatan lalu lintas. Salah 

satu proyek yang sedang dikembangkan adalah Proyek Pembangunan LRT Jakarta 

Fase 1B Lintas Velodrome – Manggarai yang bertujuan meningkatkan konektivitas 

antarkawasan, khususnya di wilayah Jakarta Timur. 

Dalam pembangunan jalur LRT, struktur jalan rel menjadi salah satu komponen 

penting yang berpengaruh terhadap keamanan, kenyamanan, dan kelancaran 

operasional kereta. Pada Proyek LRT Jakarta Fase 1B Lintas Velodrome–Manggarai 

digunakan konstruksi jalan rel berupa Slab Track dengan metode Embedded Sleeper. 

Slab track adalah bentuk konstruksi modern pengganti ballast track berupa jalur beton 

bertulang, dengan tetap memiliki fungsi dan manfaat seperti ballast. Embedded 

Sleeper merupakan metode yang menanamkan bantalan rel langsung ke dalam beton. 

Penggunaan metode Embedded Sleeper dipilih karena memiliki stabilitas yang baik, 

mampu menahan beban kereta secara optimal, serta membutuhkan perawatan yang 

lebih rendah dibandingkan sistem jalan rel konvensional. 

Pelaksanaan pekerjaan slab track dengan metode Embedded Sleeper 

memerlukan ketelitian yang tinggi karena posisi bantalan, rel, dan elevasi jalur harus 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Tahapan pekerjaan meliputi pekerjaan 

persiapan, pekerjaan pemasangan hingga pengecoran. Selain itu, pelaksanaan 

pekerjaan juga memerlukan perencanaan kebutuhan material, peralatan, dan tenaga 

kerja yang tepat agar pekerjaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Setiap 

tahapan harus dilaksanakan sesuai dengan metode kerja dan spesifikasi teknis yang 

telah ditetapkan untuk menjamin kualitas konstruksi jalan rel. 

Untuk menjamin kualitas hasil pekerjaan, setiap tahapan pelaksanaan harus 

disertai dengan pengendalian geometri rel melalui kegiatan inspeksi. Pengendalian 

geometri rel dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh pekerjaan telah memenuhi 
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spesifikasi teknis dan toleransi yang ditetapkan sehingga menghasilkan konstruksi 

Slab Track yang aman, stabil, dan sesuai dengan perencanaan.  

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pembahasan mengenai pelaksanaan 

pekerjaan Slab Track dengan Embedded Sleeper pada Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

lintas Velodrome–Manggarai. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tahapan pelaksanaan pekerjaan, kebutuhan sumber daya yang 

digunakan, serta pengendalian geometri rel yang diterapkan selama proses konstruksi. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan Slab Track dengan Embedded 

Sleeper pada Segmen P104B–P105B. 

2. Bagaimana pengendalian geometri rel pada pekerjaan Slab Track di lapangan. 

3. Bagaimana kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja yang digunakan 

dalam pelaksanaan pekerjaan Slab Track. 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Agar pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah dan tidak melebar, maka ruang 

lingkup penulisan tugas akhir ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penulisan ini hanya membahas pelaksanaan pekerjaan Slab Track pada 

Segmen P104B–P105B Bagian East Bound Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

Velodrome – Manggarai. 

2. Penulisan ini mencakup analisis kebutuhan material, peralatan, dan tenaga 

kerja yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan Slab Track. 

3. Penulisan ini tidak membahas perencanaan dan perhitungan desain struktur, 

analisis kapasitas struktur, analisis desain rel, serta aspek biaya dan manajemen 

proyek. 

Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, penulisan Tugas Akhir ini difokuskan 

pada aspek pelaksanaan pekerjaan, pengendalian geometri di lapangan dan kebutuhan 

sumber daya sesuai dengan judul yang ditetapkan. 
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1.4 TUJUAN 

Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menguraikan tahapan pelaksanaan pekerjaan Slab Track pada Segmen P104B 

– P105B.  

2. Menjelaskan pengendalian geometri rel yang dilakukan selama pelaksanaan 

pekerjaan Slab Track. 

3. Menganalisis kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja yang digunakan 

pada pelaksanaan pekerjaan Slab Track. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, serta sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan dan 

mendukung pembahasan Tugas Akhir. Teori yang dibahas meliputi pengertian slab 

track, jenis metode slab track, komponen penyusun slab track, metode pelaksanaan 

pekerjaan slab track, pengendalian geometri jalan rel, serta teori yang berkaitan 

dengan material, peralatan, dan tenaga kerja pada pekerjaan konstruksi jalan rel. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir, 

meliputi lokasi pembahasan, metode pengumpulan data, serta tahapan pembahasan 

yang digunakan dalam mengamati pelaksanaan pekerjaan Slab Track dengan metode 

Embedded Sleeper. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian mengenai pelaksanaan pekerjaan Slab Track dengan 

metode Embedded Sleeper pada Segmen P104B–P105B Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

Velodrome–Manggarai. Pembahasan meliputi tahapan pelaksanaan pekerjaan, 
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pengendalian geometri rel selama pelaksanaan pekerjaan di lapangan serta analisis 

kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pelaksanaan pekerjaan Slab Track dengan 

Embedded Sleeper pada Segmen P104B–P105B Proyek Pembangunan LRT Jakarta 

Fase 1B Lintas Velodrome–Manggarai, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pekerjaan Slab Track dengan Embedded Sleeper dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan pemasangan, 

dan pekerjaan pengecoran. Pekerjaan persiapan meliputi survei penandaan 

jalur (centerline) dan distribusi material. Pekerjaan pemasangan meliputi 

pemasangan sleeper, sistem penambat, rel, penyesuaian Top of Rail (TOR), 

pemasangan tulangan, dan pemasangan bekisting. Selanjutnya dilakukan 

pekerjaan pengecoran yang terdiri atas inspeksi pra-pengecoran dan inspeksi 

pasca-pengecoran. 

2. Pengendalian geometri rel pada Segmen P104B – P105B dilakukan melalui 

pemeriksaan track gauge, horizontal alignment, vertical alignment, cross 

level, twist, spacing sleeper, dan squaring sleeper. Pemeriksaan dilakukan 

selama proses pemasangan hingga sebelum pekerjaan pengecoran untuk 

memastikan kesesuaian posisi rel terhadap desain. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan yang dilakukan, seluruh parameter geometri berada dalam batas 

toleransi yang dipersyaratkan oleh spesifikasi teknis proyek. Dengan 

demikian, pengendalian geometri rel pada segmen tersebut telah terlaksana 

dengan baik dan mampu menghasilkan konstruksi Slab Track yang memenuhi 

persyaratan teknis, stabil, dan aman untuk mendukung operasional LRT 

Jakarta. 

3. Pelaksanaan pekerjaan Slab Track membutuhkan sumber daya berupa 

peralatan, material, dan tenaga kerja. Peralatan yang digunakan meliputi 1 

Forklift, 1 Rail Changer, 1 Track Gauge, 1 Concrete Pump, 4 Concrete Mixer 

Truck, dan 2 Concrete Vibrator. Material yang digunakan terdiri atas 4 batang 

rel, 46 buah sleeper, 90 fastening system, 2.075,69 kg tulangan, 24,83 m3 

beton, dan 54,955 m2 bekisting. Adapun tenaga kerja yang terlibat meliputi 1 

surveyor, 1 operator alat, pekerja, tukang, dan mandor yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan pada setiap tahapan pekerjaan sehingga pelaksanaan 

pekerjaan dapat berjalan sesuai rencana. 
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